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ABSTRAK 
Tantangan Pendidikan di era revolusi industry 4.0 memberikan pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Muhammadiyah sebagai organisasi Islam 

modern di Indonesia memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan dunia pendidikan 

fokus mengembangkan lembaga pendidikan yang memiliki daya saing sehingga mampu 

menjawab kebutuhan peserta didik dalam menjawab tantangan yang ada. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan profetik pada guru terhadap kinerja guru 

Muhammadiyah pada jenjang pendidikan menengah atas sederajat. Instrumen penelitian ini 

merujuk pada teori kinerja yang dikembangkan oleh Koopmans et al. (2011) sedangkan pada 

kepemimpinan profetik menggunakan instrumen yang dikembangakan oleh Sus Budhiarto dan 

Himam (2014). Populasi penelitian ini adalah tenaga pendidik Muhammadiyah di Kabupaten 

X. Jumlah populasi pada penelitian ini sebesar 215 guru.  Adapun karateristik  populasi 

penelitian ini adalah guru sekolah menengah atas sederat di amal usaha Muhammadiyah 

Kabupaten X yang telah bekerja minimal bekerja 1 tahun. Analisa pada penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan profetik guru terhadap kinerja guru sekolah 

menengah atas sederajar di kabupaten X. 

 

Kata kunci: guru; kemempinan profetik; kinerja. 

 

ABSTRACT 
The challenges of education in the era of the industrial revolution 4.0 have had a major 

influence on the development of science and technology. Muhammadiyah as a modern Islamic 

organization in Indonesia has made a positive contribution to the development of the world of 

education, focusing on developing educational institutions that have competitiveness so that 

they are able to answer the needs of students in responding to the challenges faced by them. 

There is. This research aims to examine the influence of prophetic leadership in teachers on 

the performance of Muhammadiyah teachers at the upper secondary and equivalent education 

levels. This research instrument refers to the performance theory developed by Koopmans et 

al. (2011) while prophetic leadership uses instruments developed by Sus Budhiarto and Himam 

(2014). The population of this research is Muhammadiyah teaching staff in Regency X. The 

total population in this research is 215 teachers. The characteristics of this research 

population are high school teachers at the Muhammadiyah District X charity who have worked 

for at least 1 year. The analysis used in the research is quantitative regression. The results of 

this study indicate that there is a significant influence between teachers' prophetic leadership 

on the performance of high school and equivalent teachers in district X. 

 

Keywords: teacher; prophetic leadership; performance. 

 

PENDAHULUAN 

Guru merupakan sumber daya manusia yang memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan dan tidak dapat digantikan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran, selaian itu sebagai tenaga professional guru harus mampu menyelenggarakan 

pembelajaran yang bermutu sehingga dapat menghasilkan generasi terdidik, generasi yang mampu 

bersaing secara global dan memiliki moral yang baik (Muniarti & Pribadi, 2022). Guru dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang tinggi guna menjalankan tugas-tugasnya 

(Wahyudi et al., 2018). Kompetensi guru merupakan pengetahuan, keterampilan dan kewenangan 

(Alkronia, 2016). Guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Terdapat empat kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional  (Ittihad, 2016). Peningkatan kompetensi guru, merupakan proses yang 
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tidak dapat di hindari dalam implementasi kurikulum merdeka belajar yang semula mengajar 

dengan pendekatan yang diseragamkan atau satu ukuran untuk semua (one size fit all), menjadi 

individu yang mampu menciptakan siswa sebagai pembelajar mandiri sepanjang hayat. 

Implementasi kurikulum merdeka ini guru harus menjadi mentor, fasilitator atau coach dalam 

kegiatan belajar yang berbasis proyek (project based learning) secara aktif. Konsekuensi tersebut 

tidak hanya berlaku bagi sekolah milik pemerintah tetapi juga berdampak bagi sekolah milik 

swasta. 

Muhammadiyah merupakan gerakan Islam, dakwah, dan tajdid, yang memposisikan 

pendidikan sebagai salah satu usaha mencapai tujuan organsiasi (Rusdi, 2016). Kontribusi 

Muhammadiyah terhadap perkembangan dunia pendidikan khususnya di Indonesia dapat dilihat 

dari upaya Muhammadiyah menghadirkan pendidikan yang berkualitas dan kuantitas dari 

pendidikan itu sendiri. Dari segi kuantitas muhammadiyah hadir dengan lebih dari 3334 sekolah 

diberbagai wilayah (https://dikdasmenppmuhammadiyah.org/), salah satu basis muhammadiyah 

ada di kabupaten X. Secara khusus Muhammadiyah kabupaten X memiliki sekolah jenjang 

sekolah menegah atas dan sederajat sebayak 8 sekolah yang terdiri dari SMA, MA dan SMK. 

Sekolah saat ini sedang masa transisi atau penyesuaian kurikulum dari K13 beralih pada 

kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka rata-rata telah dilaksanakan selama satu 

tahun dan diberikan kepada kelas X (sepuluh), persiapan yang dilakukan oleh sekolah dengan 

mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka. Kesiapan individu untuk berubah berkaitan 

dengan keyakinan individu pada manfaat perubahan yang di usulkan, serta sejauh mana individu 

memiliki kesiapan secara mental, psikologi atau fisik dalam berpartisipasi dalam upaya 

pengembangan organisasi dan kesiapan untuk berubah juga memiliki pengaruh prositif terhadap 

kinerja karyawan (Basheti et al, 2021). 

Kinerja adalah kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh pegawai dalam menjalankan 

fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.  Kinerja merupakan suatu 

kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu perusahaan atau 

perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional 

(Rismawati & Mattalata, 2018; Dewi & Darma, 2017). Kinerja memiliki dampak positif terhadap 

efektivitas organisasi, karena kinerja sendiri merupakan perilaku yang dapat di ukur dan diamati 

yang di dalamnya ada aktivitas fisik, kognitif dan psikologis yang membantu karyawan melakukan 

pemecahan masalah dan pembuatan keputusan selama melakukan aktivitas kerja.  

Pemimpin yang memiliki kemampuan menciptakan suasana kerja yang kondusif serta 

memiliki kebijakan dalam memberikan penghargaan terhadap karyawan yang memiliki kinerja 

yang baik serta mampu membina hubungan yang baik dengan karyawan maka akan tercipta 

suasana kerja yang baik sehingga kinerja karyawan akan meningkat (Ultin & Yosepha, 2019). 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku untuk mencapai tujuan tertentu 

dan situasi tertentu. Kepemimpinan sendiri berkorelasi dengan adanya interaksi antara pemimpin 

dengan karyawan untuk mencapai tujuan dan target yang sama. Pemimpin yang kuat dalam 

mengarahkan dan memimpin karyawan maka karyawan akan melaksanakan kewajibannya dan 

kinerja organisasi juga akan meningkat (Wambugu, 2014). 

Kepemimpinan profetik merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan 

memengaruhi orang yang merujuk pada bagaimana Rosulullah dalam memimpin dan berfokus 

pada moral, etika, visi dan empati sebagai nilai utama (Islam  et al. 2022). Rosulullah merupakan 

contoh kebaikan dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam kepemimpinan, hal ini terlihat dari 

cara Rosulullah yang menjadikan dirinya contoh sebagai pemimpin yang mampu memimpin diri 

sendiri sebelum mempimpin orang lain. Hal ini berarti setiap dari individu adalah pemimpin bagi 

dirinya sendiri. Kepemimpinan profetik akan berimplikasi pada pemimpin yang memiliki 

pandangan kesamaan kedudukan dalam menyikapi permasalahan, selain itu kemampuan 

memandang manusia sebagai berbagai potensi baik potensi negatif atau positif sehingga akan 

saling menghargai. Pemimpin yang berkarakter profetik juga akan menerapkan keimanan dalam 

menjalankan organisasi sehingga mampu mencapai masyarakat utama (Mansyur, 2014). Individu 

dengan karakter pemimpin profetik memiliki karakteristik sidiq atau jujur pada diri sendiri, orang 
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lain dan allah, amanah atau bertanggungjawab dan profesional, tabligh yang berati transparan dan 

open mind, dan fathanah yang beraati mampu menyelesaikan permsaahan dengan baik. Penerapan 

nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan akan mempengaruhi peningkatan kinerja guru sebagai 

upaya menjawab harapan, keinginan dan kebutuhan guru (Nafia & Gumiandari, 2018). Oleh karena 

itu penting bagi setiap guru sekolah untuk menerapkan karakter pemimpin profetik, hal ini karena 

sekolah diharapkan mampu mencetak profil lulusan yang berakhlakul karimah, cerdas dan 

memiliki kemandirian dalam menghadapi         tantangan global.  

Beberapa penelitian mengungkapkan penerapan kepemimpinan profetik memberikan 

dampak yang positif bagi kinerja karyawan, lingkungan kerja, dan komitmen kerja karyawan 

(Maulana et al, 2019; Elsintania & Archianti, 2016). Pimpinan sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan profetik memiliki dampak pada peningkatan profesionalitas dan mutu guru dan 

karyawan serta mutu dari lembaga (Aziz & Setiawan, 2020). Namun, penelitian ini berfokus pada 

kepemimpinan profetik yang berfokus pada kepemimpinan profetik pada setiap guru terhadap 

kinerja guru. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.  Instrumen penelitian ini merujuk pada 

teori kinerja milik Koopmans et al. (2011) yang mengungkap task performance, contextual 

performance, adaptive performance dan counter productive yang digunakan untuk mengungkap 

kinerja. Sedangkan untuk kepemimpinan profetik penelitian ini menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Budiharto & Kumolohadi (2014) milik yang mengungkap aspek sidiq, 

amanah, tabligh,dan fathana yang mengukur kepemimpinan profetik pada diri sendiri. 

Populasi penelitian ini adalah tenaga pendidik persyarikatan Muhmammadiyah di 

Kabupaten X. Adapun karakteristik populasi penelitian ini adalah guru sekolah menengah atas 

sederajat di Kabupaten X yang telah bekerja minimal 1 tahun. Jumlah populasi pada penelitian ini 

sebanyak 215 guru di Kabupaten X, sedangkan yang mengisi dan mengembalikan kuisioner 

sebanyak 158 guru.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan proses pengambilan data didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang  

sangat signifikan kepemimpinan profetik guru terhadap kinerja pendidik Guru sekolah menengah 

atas sederajat di kabupaten X. Angka koefisien regresi sebesar 0,477 ini menunjukkan semakin 

tinggi kepemimpinan profetik mengalami peningkatan akan berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru sebesar 47,7%. Kinerja merupakan sebuah keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standart atau target kinerja yang 

telah di tetapkan. kinerja memiliki dampak yang positif terhadap efektivitas organisasi, karena 

kinerja sendiri merupakan perilaku yang dapat diukur dan diamati yang didalamnya ada aktivitas 

fisik, kognitif dan psikologis. Kinerja yang baik dapat diwujudkan dengan cara yang efektif dalam 

menumbuhkan kepemimpinan diri pada individu pendidik sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan (Dessyarati, 2022). 

Kemampuan individu untuk memimpin diri sendiri merupakan kemampuan menghadapi 

perubahan lingkungan yang cepat dan membutuhkan kemampuan fleksibilitas, respon yang cepat, 

kreativitas dan kemampuan belajar (Brown, dalam Situmorang Panel,2014). Individu yang mampu 

memimpin diri sendiri akan termanifestasi dari kemampuan individu  sebagai pengajar untuk 

menerima perubahan. Individu yang bertanggung jawab dalam organisasi akan menerima 

perubahan dengan semangat dan dedikasi yang tinggi yang dimiliki untuk berubah, sebaliknya 

keinginan yang tinggi dapat menerima perubahan dalam organisasi (Muljono dkk, 2015).  

Kemampuan memimpin diri dapat memprediksi kinerja dari individu dan berpengaruh positif pada 

kinerja individu. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian (Putra & Sintaasih, 2018; Tandy, 

Nelwan, & Lengkong, 2021) yang mengungkap bahwa kemampuan individu untuk memimpin 

dirinya sendiri akan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja, semakin tinggi 

kemampuan individu mengendalikan diri akan meningkatkan kinerjanya. 
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Memimpin diri sendiri dalam konteks kehidupan Islami warga Muhammadiyah mengikuti 

kebijakan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Muhammadiyah dalam muqodimah 

anggaran dasar mencantumkan bahwa Rosulullah merupakan suri tauladan dalam menjalankan 

seluruh aspek kehidupan, hal ini berdampak pada proses pengelolaan organisasi dan kepemimpinan 

dalam Muhammadiyah yang meneladani Rosulullah. Kepemimpinan Rosulullah disebut sebagai 

kepemimpinan profetik yang bermakna kemampuan yang dimiliki oleh indivudu untuk 

mengendalikan diri dan mempersuasif individu lain dengan tulus untuk mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan Rosulullah mengedepankan nilai sidiq, tabligh, amanah, dan fathanah (Widayat, 

2014). Karakter sidiq merujuk pada kemampuan berpedoman pada hari nurani dan integritas, 

amanah merujuk pada karakter profesional dan berkomitman, tabligh merujuk pada kemampuan 

berkomunikasi dan fathonah kemampuan menyelesaikan masalah (Budiharto & Himam, 2006). 

Integritas pada diri individu akan berkonsekuensi terhadap sikap jujur, berani, bijak dan tanggung, 

moral yang objektif individu untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya (Wetik, 2018; 

Yulianti 2015). Integritas individu berpengaruh pada kinerja (Salwa, 2018; Riri & Syamsir, 2020; 

Wahyuni & Syamsir, 2020). Perilaku pendidik yang berintegritas akan selaras dengan ucapan, 

pikiran, tindakan dan kesesuaian hati dalam bekerja (Syamsir & Embi, 2020). Pendidik dengan 

integritas yang tingi akan menunjukkan kesungguhan dalam berkerja terlepas dari uraian tugas 

yang dimiliki ataupun upaya-upaya diluar uraian tugas namun tetap dilakukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Pendidik akan berkerja dengan jujur, mampu mengambil keputusan dengan 

cermat dan tepat. 

Hasil penelitian menunjukkan guru yang memiliki pola kepemimpina profetik yang masuk 

kategori tinggu ada 71% dari 158 guru, hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan 

mengendalikan diri, mempersuasi orang lain dengan cara yang baik dan tulus. Hasil penelitian 

menunjukkan guru yang memiliki pola kepemimpina profetik yang masuk kategori tinggu ada 71% 

dari 158 guru, hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan mengendalikan diri, 

mempersuasi orang lain dengan cara yang baik dan tulus. Nilai-nilai yang dimiliki individu yang 

terkait dengan nilai kejujuran, integritas menjujung tinggi kebenaran menjadi kunci utama dan akan 

berpengaruh dalam aktivitas sehari-hari. Penerapan nilai-nilai prophetic dalam kepemimpinan akan 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru sebagai Upaya menjawab harapan, keinginan dan 

kebutuhan guru (Nafia & Gumiandari,2018). Guru dituntut untuk menjalankan pekerjaan secara 

professional. Profesionalisme guru akan nampak pada perilaku guru dalam menjalankan kegiatan 

belajar dan mengajar dan menjalankan tugas dan berkaitan dengan dengan administratif atau 

kegiatan lain. Guru yang profesional akan mampu memberikan kinerja yang baik dalam proses 

pembelajaran, mampu menguasai dan mengembangkan bahan ajar, kreatif dalam kegiatan 

pembelajaran, memiliki komitmen yang tingi, mampu bekerjasama dan merupakan tauladan yang 

baik (Dewi 2015). Profesionalisme yang dimiliki oleh guru akan memberikan dampak yang positif 

pada kinerja guru hal ini tidak terlepas dari upaya guru profesional untuk mengupgrade 

pengetahuan dan keterampilannya sehingga memiliki kompetensi yang terus meningkat 

(Kristiawan, 2018). 

Pemerintah melalui UU No 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 salah satu poin tentng 

kompetensi guru yakni harus memiliki keterampilan pedagogik. Tugas guru tidak terlepas dari 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang mana prosesnya membutuhkan keterampilan 

komunikasi. Selain itu guru diharapkan mampu menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi 

oleh siswa ataupun berkaitan dengan menejemen sekolah. Kemampuan guru dalam berkomunikasi 

akan memudahkan guru untuk memberikan informasi dan memahami kebutuhan siswa terkait 

materi pembelajaran dengan baik. Keterampilan komunikasi yang efektif tercipta karena guru 

memiliki konsep diri, kemampuan dan kemauan untuk mendengarkan, mampu mengeskpresikan 

ide, pikiran, dan emosi secara tepat. Oleh karenna itu keterampilan komunikasi yang efektif akan 

berpengaruh positif pada kinerja guru (Cahyati, 2017). Guru diharapkan mampu mengelola 

pembelajaran dengan optimal untuk mendukung tercapainya pemahaman peserta didik, kecakapan 

guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi belajar dan 

melakukan pendampingan terhadap peserta didik agar dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki. 
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Kinerja merupakan hasil individu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standart dan 

target kerja yang ditentukan organisasi (Al Mehrzi and Singh,2016), kinerja memiliki dampak 

positif terhadap efetifitas organisasi, karena kinerja dapat diukur dan diamati yang didalamnya ada 

aktivitas fisik, kognitif dan psikologi yang membantu kaaryawan melakukan pemecahan masalah 

dan pembuatan keputusan selama melakukan aktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan kinerja 

guru Perempuan yang masuk kategori tinggi ada 27,2 %, sedangkan guru laki-laki yang memiliki 

performance tinggi ada 25,9%, hal ini menunjukkan guru Perempuan lebih banyak yang memiliki 

kinerja tinggi. Namun dari hasil secara keseluruhan guru laki-laki dan Perempuan masih memiliki 

kinerja dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan guru mesih memiliki keterbatasan dalam 

memahami perencanaan kerja dan cara melakukan kerja secara efektif, di sisi lain guru juga masih 

belum optimal dalam menjalankan peran extra role dalam melaksanakan kinerja.  

Kepemimpinan profetik berdasarkan jenis kelamin, guru laki-laki rata-rata memiliki 

kemampuan kepemimpinan profetik pada kategori sedang sebesar 33,5%. Sedangkan pada guru 

perempuan sebesar 37,3% hal ini menunjukkan guru laki-laki dan perempuan memiliki 

kemampuan dalam mengarahkan atau mempersuasi rekan kerja untuk menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan sesuai dengan yang dilakukan oleh Rosulullah. Selain itu, guru yang memiliki karakter 

pemimpin profetik memiliki kemampuan mengendalikan diri dan mempengaruhi orang lain secara 

tulus untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan profetik berdasarkan usia guru 

menunjukkan, guru yang memiliki usia kurang dari 30 tahun memiliki kepemimpinan profetik yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang berusia diatas 30 tahun. Guru yang berusia 60 tahun 

kepemimpinan profetik berada pada kategori sedang. Guru yang memiliki karakter kepemimpinan 

profetik memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, dekat dengan rekan kerja dan 

pimpinan, memiliki transparansi dan terbuka dengan masukan dan informasi baru serta memiliki 

kemampuan menyelesaikan masalah dengan tepat. Guru yang memiliki karakter kepemimpinan 

profetik akan memiliki tanggung jawab yang lebih untuk mencapai tujuan dan harapan dari instansi 

melalui kinerja yang dilakukan. Kinerja guru berdasark kategori usia, nampak bahwa guru yang 

memiliki usia kurang dari 30 tahun sampai 40 tahun memiliki kinerja yang tinggi, sedangkan guru 

yang berusia 41 tahun sampai dengan 61 tahun mayoritas memiliki kinerja yang rendah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Skirbekk (2003) menunjukkan bahwa usia individu mempengaruhi 

produktivitas seseorang. Pegawai yang memiliki usia lebi tua akan mengalami pengurangan 

produktivitas, terutama untuk tugas-tugas yang membutuhkan kecepatan, proses belajar, 

kemampuan pemecahan masalah. Pada pekerjaan yang membutuhkan pengalaman dan kemampuan 

verbal, pegawai yang usia lebih tua masih memiliki kemampuan untuk mempertahankan 

produktivitas yang tinggi.  

 

KESIMPULAN 

Hasil  pengujian  membuktikan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan profetik guru Muhammadiyah terhadap kinerja guru Muhammadiyah jenjang SMA 

sederajat di Kabupaten X. Penelitian   telah   dilakukan   dengan optimal, namun   terdapat   

keterbatasan yang   bisa dijadikan  pertimbangan  oleh  peneliti  selanjutnya  adalah  penelitian ini 

hanya melakukan uji pengaruh pada guru secara umum namun belum mengkategorikan 

berdasarkan status guru atau latar belakang dari guru. Sehingga diperlukan pembaharuan 

kedepannya agar  bisa  menjadi  penelitian  yang  lebih  komprehensif.  
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